
`
ANALISIS RESEPSI GAMOPHOBIA PADA MAHASISWI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA TERHADAP SERIES LAYANGAN 

PUTUS

SKRIPSI

Disusun untuk memenuhi Sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana 1 (S1) Ilmu Komunikasi

Konsentrasi : Jurnalistik

Disusun Oleh

MUHAMMAD ADIANSYAH
07031381924209

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



 
 

 



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

ANALISIS RESEPSI GAMOPHOBIA PADA MAHASISWI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA TERHADAP SERIES LAYANGAN PUTUS

SKRIPSI
Oleh:

MUHAMMAD ADIANSYAH
07031381924209

Telah dipertahankan di depan penguji 
Dan dinyatakan telah emenuhi syarat 

Pada tangal 17 Juli 2023

Pembimbing : Tanda Tangan

1. Annada Nasyaya, S.IP., M.Si

NIP. 198809062019032016 --------------------

2. Annisa Rahmawati, S.I.Kom., M.I.Kom

NIP. 199209292020122014

Penguji :

1. Farisha Sestri Musdalifah, S.Sos, M.Si

NIP. 199309052019032019

2. Eko Pebryan Jaya, S.I.Kom., M.I.Kom

NIP. 198902202022031006 -------------------

Mengetahui,
Dekan FISIP UNSRI, Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi

Prof. Dr. Alfitri, M.Si    Dr. Muhammad Husni Thamrin. M.Si 

   NIP. 196601221990031004 NIP. 196406061992031001

Tanda Tangan

-------------------

-------------------



 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

ii 

 
Moto  

 Orang lain gak akan bisa paham sruggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success stories berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangan hari ini. 

 

Persembahan 

 Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada 

Orang Tua, Sahabat, serta Teman-teman yang selalu memberi support untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu hanyalah 

sebuah kejahatan, bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur 

kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-

baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Karena mungkin ada suatu hal dibalik 

itu semua. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan
dari mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya
mengenai fenomena gamophobia di film the series layangan putus. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mampu
menghasilkan hasil penelitian berupa penjabaran yang mendalam
mengenai ucapan, tulisan, atau perilaku yang bisa diamati dalam suatu 
lingkup tertentu yang terlihat dari sudut pandang yang kompherensif.
Penelitian kualitatif deskriptif ialah menguraikan pendapat responden
sesuai pertanyaan penelitian, selanjutnya dianalisis menggunakan kata-kata 
yang mendasari perilaku responden. Hasil dari penelitian ini bahwasannya 
mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik setelah memaknai isi pesan 
film series layangan putus menjadikan perspektif baru di dalam sebuah
pernikahan. Pada gamophobia di dalam penelitian memiliki dampak
terhadap responden terhadap film series layangan putus, dimana adanya 
ketakutan terhadap komitmen di dalam suatu hubungan. Dari hasil
penelitian ini di harapkan masyarakat dapat menilai atau menyimpulkan 
sebuah pembelajaran dari isi sebuah cerita film tanpa memiliki pandangan
yang berlebihan.

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Gamophobia, Film Series
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ABSTRACT

This study aims to find out the view of the student of Faculty of Social and
Political Sciences, Sriwijaya University regarding the gamophobia 
phenomenon in the Series Film: Layangan Putus. This research uses 
descriptive qualitative methods that are able to produce research results in 
the form of descriptions in interview, writing, or behaviors that can be 
observed in a particular scope seen from a comprehensive perspective. 
Descriptive qualitative research illustrates the opinions of respondents in
accordance with research questions, then analyzed using words that
underlie respondents' behavior. The results of this study are that students
from the Faculty of Social and Political Sciences after interpreting the
contents of the message from the Series Film: Layangan Putus which was 
decided to make a new perspective in marriage. this study had an impact
on respondents in the Series Film: Layangan Putus, where there was fear 
of commitment in a relationship. From the results of this study it is hoped
that the community can judge or conclude learning from the contents of the
film story without having an excessiveview.

Keyword: Reception Analysis, Gamophobia, Series Film.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era saat ini, khususnya film series masyarakat banyak sekali yang 

menyukai berbagai macam genre film series. Series yaitu film yang memiliki 

cerita berseri, dengan memberikan bagian-bagian cerita dari masing-masing 

episode yang lebih besar. Sehingga hal ini  menjadikan para penikmat film series 

memiliki rasa penasaran untuk melihat hal-hal apa yang akan terjadi pada cerita 

selanjutnya. Terutama pada genre yang berbau percintaan, Khususnya pada 

masyarakat yang tergolong usia muda, baik itu yang berujung happy ending 

maupun kisah nyata percintaan yang suram, ditambah lagi dengan adanya 

beberapa episode yang nantinya kita sebagai penonton pastinya akan menunggu 

dari kelanjutan ceritanya. 

 Melihat isi cerita film series layangan putus ini yang menceritakan adanya 

kegagalan pada suatu hubungan pernikahan, yang mempengaruhi penonton 

kalangan muda dewasa untuk berhati-hati dalam menjalin hubungan serius dengan 

pasangannya, film ini juga menarik perhatian beberapa kalangan muda karena 

berdasarkan kisah nyata dan menjadikan isi cerita film ini sebagai mendia hiburan 

serta edukasi. 

 Masyarakat kalangan muda yang terpengaruh dengan isi cerita film ini 

membuat timbulnya pemikiran baru berdasarkan pemahaman dari cerita yang 

mereka saksikan, terutama pada adegan adanya kekecewaan seorang istri atas 

perilaku penghianatan pada seorang suami, hal ini menjadikan kalangan muda 
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mendapatkan gambaran buruknya terhadap dunia pernikahan, apalagi adanya 

fenomena gamaphobia dimana perasaan seseorang akan takutnya komitmen 

didalam suatu hubungan, hal ini biasanya dikarenakan berdasarkan lingkungan 

maupun cerita kisah masa lalu yang buruk terhadap pasangan lamanya, sehingga 

membuat seseorang takut untuk berkomitmen lebih jauh pada hubungan untuk 

kejenjang yang lebih serius. 

 Penelitian terhadap film series layangan putus ini penting untuk para 

kalangan muda yang menyaksikan series ini yang menjadikan sebuah 

pembelajaran sebagai media edukasi. Karena film ini tidak hanya memperlihatkan 

buruknya kehidupan pernikahan saja, akan tetapi ada pula beberapa cerita yang 

masih memperlihatkan harmonisnya pada keluarga, dari arah pandang tersebut 

penonton bisa menilai bahwasannya tidak semua pernikahan akan berakhir buruk 

seperti apa yang dikisahkan pada ending film tersebut. 

 Masyarakat yang tertarik dengan film series tersebut karena memiliki 

cerita yang sama pada  dirinya atau menjadikan cerita tersebut untuk di contoh 

pada kehidupan nyatanya yaitu dengan mengambil sisi baik dan buruknya. 

Apalagi melihat keadaan series layangan putus yang hadir pada saat masa 

pandemi dengan terbitnya peraturan menteri kesehatan nomor 9 tahun 2020 

tentang pembatasan sosial berskala besar dalam rangka percepatan penanganan 

corona virus covid 19, pemerintah merekomendasikan seluruh kegiatan 

masyarakat dilakukan dari rumah, sehingga masyarakat mencari hiburan pada 

aktivitasnya selama dirumah untuk menghabiskan waktu dengan menonton film.  

 Berdasarkan hasil prariset kepada responden ada pula masyarakat yang 

tergolong mengikuti, yaitu adanya rasa  penasaran dari berbagai komentar dan 
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penilaian masyarakat sekitarnya sehingga hal ini membuat dirinya ikut ingin 

melihat serta menyaksikan film series tersebut. Pada cerita film series juga tentu 

ada yang mengarah kepada sisi positif, namun ada pula sisi negatifnya, hanya saja 

bagaimana cara kita sebagai penonton bisa menanggapinya dengan baik. Karena 

tidak semua film series diceritakan berdasarkan nyata, ada pula film series yang 

dikarang melalui imajinasi, walaupun film series tersebut berdasarkan cerita nyata 

akan tetapi tentunya ada perubahan dari nama karakter serta alur yang di 

kombinasikan agar membuat masyarakat merasa penasaran dan tertarik untuk 

menonton nya. 

 Pada proses pembuatan film series sebelumnya pasti memiliki persiapan 

yang lama dan cukup matang, mereka akan mendokumentasikan dari kegiatan 

mereka agar masyarakat yang suka menonton film series bisa melihat bagaimana 

persiapan dan kegiatan dibalik layar tersebut. Hal-hal seperti inilah yang 

menjadikan masyarakat semakin tertarik dan merasa senang ketika melihat 

bagaimana pembuatan film series yang mereka sukai, sehingga menjadikan 

berbagai macam komentar dan perdebatan yang membuat film series tersebut 

naik. 

 Jadi pencapaian sukses pada film series ini juga terkadang bisa dilihat dari 

bagaimana dampak para penonton, baik itu dari sisi komentarnya terhadap film 

series tersebut maupun perilaku yang memengaruhi pada penonton tersebut. Akan 

tetapi ada pula beberapa masyarakat lainnya yang menyukai film series ini 

dikarenakan adanya aktor-aktor terkenal atau tokoh yang sukai, hal ini menjadi 

teknik marketing di dalam karya film series agar bisa menarik perhatian para 

masyarakat yang mengidolakan beberapa aktor.   
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 Analisis resepsi menaruh perhatian terhadap keadaan-keadaan sosial 

spesifik di mana pembacaan berlangsung (Burton, Analisis Resepsi, 1990). Dalam 

kajian  dimana 

makna media dinegosiasikan oleh individual berdasarkan pengalaman hidup 

mereka. Dengan kata lain pesan-pesan media secara subjektif dikonstruksikan 

khalayak secara individual  (McRobbie , Analisis Resepsi, 2022). 

 Film series layangan putus dibuat berdasarkan kehidupan nyata, yang 

mana tentunya cerita ini dijadikan sebuah karya dan gambaran untuk masyarakat 

yang menyaksikannya, maka dari itu penilaian didalam sebuah film juga 

berdasarkan bagaiamana seseorang memaknai isi pesan yang disampaikan pada 

film series layangan putus. Film series layangan putus ini juga tentunya tidak 

sepenuhnya berdasarkan nyata, karena ada beberapa nama tokoh asli tempat 

kejadian dan lain sebagainya didasari sebagai privasi seseorang, akan tetapi pihak 

tertentu sudah memintak izin terlebih dahulu untuk menggambarkan kisah yang 

didapatkan saja. 

 Dengan menggunakan analisis resepsi untuk mengumpulkan beberapa 

pendapat dari film series Layangan Putus yaitu dengan teknik pengumpulan data, 

analisis, dan interpretasi data penerimaan. Mengumpulkan data dari khalayak atau 

audiens data bisa diperoleh melalui wawancara mendalam (baik individual 

maupun kelompok). Dalam analisis resepsi, wawancara berlangsung untuk 

menggali bagaimana sebuah isi 11 pesan media tertentu menstimulasi wacana 

yang berkembang dalam diri khalayaknya. Menganalisis hasil data yang telah 

diperoleh melalui wawancara atau rekaman proses jalannya fokus group 

discussions (FGD) harus dikaji. Data-data wawancara dapat dirapikan dengan 
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dikategorikan sesuai pertanyaan, pernyataan, atau komentar. Melakukan 

interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari khalayaknya. 

 Mengemukakan bahwa resepsi berarti menerima atau penikmatan karya 

oleh pembaca. Resepsi merupakan aliran yang meneliti teks sastra dengan bertitik 

tolak kepada pembaca dengan memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks itu. 

Dalam persepsi sebuah tayangan televisi bukan hanya makna tunggal, tetapi 

memiliki makna lain yang akan memperkaya program acara itu (Endaswara, 

Resepsi, 2003). 

 Analisis resepsi merupakan sebuah pendekatan alternative untuk 

mempelajari tentang khalayak, bagaimana memaknai pesan yang diterima dari 

sebuah media, titik awal penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa makna yang 

terdapat di dalam media massa bukan hanya ada pada teks. Teks pada media 

massa akan memperoleh makna pada saat audiens melakukan penerimaan atau 

reception. Pada penelitian ini khalayak bisa dikatakan sebagai produsen makna 

yang aktif, tidak hanya diposisikan sebagai konsumen pada media massa. 

Reception analysis berfokus pada bagaimana khalayak yang berbeda memaknai isi 

media tersebut, hal tersebut karena pesan media selalu memiliki banyak makna 

yang di interpretasikan, dalam proses pemaknaan khalayak akan mendefinisikan 

informasi yang diterima sesuai sudut pandangnya. 

 Stuart Hall (1932-2014) adalah seorang ilmuwan sosial, kritikus budaya, 

dan teoretikus media yang dikenal karena kontribusinya dalam pemahaman 

tentang budaya, identitas, dan komunikasi. Salah satu aspek penting dari karyanya 

adalah analisis tentang bagaimana budaya diproduksi, disebarkan, dan diterima 

dalam masyarakat. 
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 Dalam konteks resepsi, Stuart Hall mengembangkan teori resepsi media 

yang menjadi dasar penting dalam studi media. Teori ini berfokus pada cara 

masyarakat menerima, menginterpretasikan, dan merespons pesan media. Ia 

menekankan bahwa pesan media tidak memiliki makna yang tetap dan pasti, 

melainkan makna-makna tersebut terbentuk melalui proses interpretasi oleh 

individu-individu yang berbeda. Beberapa konsep kunci dalam teori resepsi Stuart 

Hall meliputi: 

 Encoding and decoding menjelaskan bahwa pesan media disandikan oleh 

pembuatnya dengan makna tertentu, tetapi pemirsa atau penerima pesan media 

akan mendekode pesan tersebut sesuai dengan konteks, pengalaman, dan latar 

belakang mereka. Ada tiga mode dekode utama: dominan, negosiasi, dan oposisi. 

 Reading positions juga memperhatikan peran posisi sosial, budaya, dan 

politik pemirsa dalam proses dekode pesan. Sebagai contoh, pemirsa dengan latar 

belakang yang sama dapat memiliki dekode yang lebih serupa daripada pemirsa 

dengan latar belakang yang berbeda. 

 Preferred reading menjelaskan bahwa pesan media seringkali disandikan 

dengan preferred reading, yang merupakan makna yang diinginkan atau 

dimaksudkan oleh pembuat pesan. Namun, pemirsa tidak selalu menerima 

preferred reading ini mereka dapat mengambil posisi yang berbeda dalam 

interpretasi pesan. 

 Oppositional reading Pada kasus tertentu, pemirsa dapat melakukan 

oppositional reading, yaitu membaca pesan media dengan cara yang bertentangan 

dengan preferred reading. Ini terutama terjadi ketika pemirsa merasa tidak 

menerima dalam pesan tersebut atau memiliki pandangan yang berlawanan. 
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 Dari beberapa penonton tentunya ada pengaruh yang menyebabkan 

dampak dari perilaku para penonton, seperti adanya rasa ketakutan dalam 

menjalin hubungan serius. Apalagi film series Layangan Putus ini menceritakan 

tentang gagalnya hubungan dalam pernikahan, hal ini tentunya berkaitan dengan 

istilah gamophobia yang merujuk pada kekuatan untuk menjamin komitmen 

jangka panjang atau pernikahan. Sehingga menjadikan perilaku yang lebih posesif 

terhadap pasangannya. 

 Teori resepsi Stuart Hall sering dianalisis dari berbagai perspektif untuk 

lebih memahami implikasi dan kontribusinya terhadap studi media, budaya, dan 

komunikasi. Stuart Hall adalah tokoh terkemuka dalam studi budaya, dan teori 

penerimaannya terkait erat dengan bidang ini. Dari perspektif studi budaya, dapat 

menganalisis bagaimana karya membantu membentuk fokus lapangan pada 

pemeriksaan dinamika kekuasaan, representasi, dan peran budaya dalam 

masyarakat. 

 Secara perspektif, dapat mempelajari ide-ide tentang encoding dan 

decoding dalam pesan media, dapat menganalisis bagaimana tanda dan simbol di 

media digunakan untuk menyampaikan makna dan bagaimana audiens 

menafsirkan tanda-tanda ini secara berbeda berdasarkan konteks budaya dan 

sosial mereka, dan dapat menjelajahi konsep di mana teks media memiliki banyak 

makna potensial, dan bagaimana ini menantang gagasan makna tetap atau stabil 

dalam komunikasi. 

  Secara studi penerimaan berfokus secara khusus pada bagaimana audiens 

menerima dan menafsirkan konten media, dapat menganalisis kontribusi untuk 

pengembangan studi penerimaan dan bagaimana hal itu berkembang dari waktu 
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ke waktu. Pertimbangkan bagaimana kerangka kerja telah diterapkan dalam 

penelitian empiris untuk memahami bagaimana audiens nyata terlibat dengan dan 

memahami pesan media. 

 Berdasarkan efek media dapat menganalisis bagaimana teori penerimaan 

berkontribusi pada pemahaman kita tentang bagaimana pesan media 

mempengaruhi individu dan masyarakat. Pertimbangkan implikasi dari pekerjaan 

untuk memahami efek media, seperti bagaimana posisi decoding yang berbeda 

dapat menyebabkan hasil yang berbeda dalam hal pengaruh media.  Masing-

masing perspektif ini memberikan lensa unik untuk menganalisis teori penerimaan 

dan signifikansinya dalam bidang studi media, studi budaya, dan penelitian 

komunikasi yang lebih luas. 

 Gamophobia umumnya dikenal sebagai ketakutan akan komitmen. Tapi ini 

bukan hanya ketakutan akan pernikahan, dan itu adalah ketakutan akan tanggung 

jawab yang bertingkat oleh ketidakpuasan menjaga hubungan untuk mengatasi 

gejala psikologis dan fisik. Gejala-gejala ini terkadang bisa muncul dalam kondisi 

ekstrim, yang mengakibatkan serangan panik dan kecemasan.   

 Ketika menganalisis film dengan tema gamophobia, penting untuk melihat 

bagaimana konsep ini diperlakukan, bagaimana karakter-karakter dalam film ini 

berinteraksi dengannya, dan bagaimana hal ini berdampak pada perkembangan 

cerita. Analisis semacam ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang bagaimana isu-isu psikologis dan emosional dapat dijelajahi dalam 

konteks naratif film. 

 Gamophobia dalam dunia psikologis dikaitkan dengan kondisi mental 

yang membuat seseorang takut berkomitmen dalam asmara yaitu ikatan 
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pernikahan. Istilah tersebut berasal dari dua kata dalam bahasa yunani yaitu 

gamos yang berarti perkawinan dan phobos yang berarti ketakutan. Meski sama-

sama memiliki ketakutan dalam asmara. Sejak awal dalam menjalani hubungan 

sebaiknya Gamophobia menginformasikan kepada pasangannya terkait keadaan 

dan pilihan hidup yang membuat bahagia. Tujuannya adalah agar pasangan tidak 

merasa tersakit akibat perilaku ghosting, perilaku ghosting sendiri mengartikan 

bahwa adanya sikap yang secara tiba-tiba menghilang tanpa ada alasan yang jelas, 

hal ini menjadikan salah satu pihak dalam berpasangan menjadi bingung dan 

kecewa terhadap komitmen. 

 Gamophobia adalah kondisi dimana sesorang sudah tidak memiliki 

kepercayaan terhadap pasangan didalam suatu hubungan, hal ini terjadi 

dikarenakan adanya pengalaman yang tidak baik pada hubungan yang menjadikan 

seseorang tidak berani bahkan takut untuk memberikan rasa komitmen lagi. akan 

tetapi kondisi seperti ini biasa saja sudah dibentuk ketika masih dikategorikan 

anak-anak, mereka yang melihat kondisi pernikahan orang tuanya yang kurang 

baik, menjadikan mereka memiliki pemikiran untuk tidak memiliki kehidupan 

berumah tangga. 

 Pernikahan menjadi norma umum, yang terutama telah disepakati oleh 

mayoritas masyarakat dengan norma heteroseksual. Hal semacam itu menjadi 

semacam beban yang secara khusus dilekatkan pada perempuan, penelitian ini 

ditujukan untuk menelisik narasi tentang ambiguitas menyikapi wacana 

pernikahan melalui teori globalisasi, feminisme dan post feminisme.  

  Seseorang gamophobia dan sedang menjalin hubungan, yang terpenting 

adalah memberi tahu pasanganmu sejak awal mengenai keadaanmu dan pilihan 
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hidup yang membuatmu bahagia. Hal ini dilakukan agar terhindar dari ghosting 

atau adanya perilaku yang memberikan harapan palsu sehingga dapat menyakiti 

perasaan pasangannya. 

 Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi gamophobia yang di 

alami yaitu belajar untuk menjalin hubungan yang komitmen dan serius di dalam 

suatu hubungan, akan tetapi orang yang mengidap gamaphobia, harus dibantu 

dengan pasangan yang bisa memberikan perspektif yang berbeda mengenai suatu 

hubungan agar dapat membujuk dan mempercayai bahwa adanya kebahagiaan di 

dalam suatu hubungan yang lebih serius. 

 Maka dari itu gamaphobia di sini dijadikan sebagai acuan fenomena dalam 

pembahasan untuk membantu menjelaskan arah dari pada penelitian . Berkaitan 

dengan film series layangan putus yang mengarah kepada perselingkuhan, 

tentunya kita juga mengetahui dan memahami apa itu perselingkuhan, jadi ini 

adalah istilah yang umum dan digunakan terkait adanya perbuatan atau aktivitas 

yang tidak jujur dan menyeleweng terhadap pasangannya, atau pun adanya 

pelanggaran di dalam kesepakatan atas kesetiaan hubungan seseorang. 

 Menonton karya film series yang memiliki cerita menarik dan 

berkelanjutan membuat para penonton menunggu-nunggu dalam kelanjutan 

episode nya. Menyikapi film juga bergantung kepada diri sendiri, bagaimana  

menyikapi dan menangkap isi cerita tersebut. Penonton yang tertarik pada cerita 

film series Layangan Putus setelah melihat cuplikan maupun membaca sipnosis 

film series Layangan Putus yaitu kinan selalu merasa rumah tangganya adalah 

layangan, dengan aris dan dirinya sebagai tuan. Kini dihadapkan dengan 

kenyataan bahwa aris memiliki kekasih lain di belakangnya mengancam rumah 
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tangganya menjadi layangan putus yang tak tentu arah.  

 Maka dari itu penelitian ini menggunakan satu teori dan fenomena yaitu 

analisis resepsi yang bagaimana memaknai isi pesan yang disampaikan melalui 

media sebagai pembelajaran didalam suatu hubungan dan menggunakan 

fenomena gamaphobia yang cenderung mengarah ketakutan didalam suatu 

hubungan dalam menjalin sebuah komitmen. Teori dan fenomena ini digunakan 

untuk memprediksi terkait respon dari mahasiswi fakultas ilmu sosial dan politik 

terhadap film series layangan putus terhadap faktor-faktor yang dialami diluar 

mengenai hubungan berpasang-pasang. 

 Adanya kesamaan dalam peristiwa pengalaman hidup seseorang yang 

menjadikan sebuah pengalaman berarti untuk hidupnya. Maka dari itu impact dari 

menonton series layangan putus ini adalah adanya pembelajaran yang bisa 

menjadikan kita untuk bersikap lebih baik di dalam suatu hubungan agar dapat 

menjaga kesepakatan atas kesetiaan di dalam suatu hubungan. 

 Perempuan memiliki sifat yang cemburuan berdasarkan emosional 

daripada daripada pasangannya, apalagi ketika mereka melihat sebuah ancaman 

nya melalui internet. (Asriana, Kecemburuan pada Laki-laki dan Perempuan 

dalam Menghadapi Perselingkuhan Pasangan Melalui Media Internet, 2012). 

Apalagi melihat banyaknya tanggapan dari perempuan mengenai film series 

layangan putus yang menceritakan berantak nya sebuah hubungan karena adanya 

pengkhianatan dari sebuah komitmen, ditambah pada beberapa scene dari setiap 

episode nya memiliki bagian-bagian adegan yang cukup dewasa, sehingga 

memberikan contoh perselingkuhan yang cukup parah, hal ini menjadikan 

penonton terbawa suasana pada film series layangan putus ini, serta menjadikan 
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adanya perdebatan mengenai perselingkuhan di dalam suatu hubungan.

Berdasarkan pra riset kepada jumlah responden Mahasiswi Fakultas Ilmu

Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya mengajarkan bahwasanya adanya

pengaruh di kehidupan nyata gamaphobia terhadap series Layangan Putus.

Ketertarikan pada Film series dilihat dari jumlah penonton, karena hal ini yang

menjadikan jawaban dalam kesuksesan film series itu sendiri. Untuk melihat

beberapa respons dari penonton, peneliti juga melakukan pra riset dengan

menyebarkan beberapa pertanyaan melalui kuesioner. Salah satu pertanyaan di 

dalam kuesioner tersebut yaitu alasan mengapa mereka tertarik dalam menonton

Series Layangan Putus, berikut beberapa respons:

Gambar 1.1 Survey Pra riset
Sumber: Diolah Peneliti

Namun dikarenakan film series tersebut menceritakan adanya

pengkhianatan dari seorang lelaki terhadap perempuan, artinya di sini pihak

perempuan yang merasakan kekecewaan, maka dari itu peneliti juga memberikan

pertanyaan tanggapan perempuan khususnya pada mahasiswi fakultas ilmu sosial 

dan politik terhadap series Layangan Putus, berikut beberapa respons:

Hati-hati dalam memilih pasangan.
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 Menurut saya film tersebut membuat trend baru, dan menimbulkan efek 

kepada beberapa orang. Perempuan harus lebih mengedepankan logika. Teori 

resepsi meningkatkan pendapat khalayak pada sebuah isi media ataupun karya, 

bisa pendapat umum yang bisa berubah-ubah terhadap suatu karya.  Analisis 

resepsi merupakan sebuah pendekatan alternative untuk mempelajari tentang 

khalayak, bagaimana memaknai pesan yang diterima dari sebuah media, titik awal 

penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa makna yang terdapat di dalam media 

massa bukan hanya ada pada teks. Analisis resepsi menaruh perhatian terhadap 

keadaan-keadaan sosial spesifik di mana pembacaan berlangsung (Burton, 

Analisis Resepsi, 1990). 

 Maka dari itu hasil dari pra riset saling berkaitan berdasarkan teori analisis 

resepsi yang mana memaknai isi pesan dari suatu media dan adanya pengaruh 

terhadap gamaphobia berdasarkan judul dan hasil pra riset yang sudah ada pada 

respon. Sebagai peneliti tentunya ingin mengetahui beberapa efek terhadap 

penonton setelah melihat tayangan film series Layangan Putus Tersebut, karena 

tentunya setiap orang pastinya memiliki pendapat yang berbeda, itu artinya 

mereka juga akan memiliki kesimpulan yang berbeda, dan juga tentunya 

bagaimana mereka mengambil pesan tersendiri terhadap film series Layangan 

Putus. Berikut beberapa respons: 

1. Mengurangi rasa kepercayaan terhadap pasangan. 

2. Menjadi tidak percaya pada kenyataan. 

3. Saya merasa tidak boleh lemah dan jangan percaya 100% dengan laki-laki, 

karena semua laki-laki sama saja. 

4. Kalau menurut saya sendiri, tentunya merasa takut jika hal seperti itu 
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terjadi tetapi tetap ambil pesan positifnya yaitu agar perempuan lebih 

berhati-hati, dan juga jangan langsung judge bahwa semua laki-laki itu 

semua sama meski pun banyak sekali kejadian seperti itu tapi tidak 

menjadi patokan atau alasan untuk takut menjalani suatu hubungan. 

5. Membayangkan gimana kalau saya yang di posisi itu. 

 Responden pada series layangan putus, ini menjadikan timbulnya 

pemikiran yang baru dan mengarah kepada takutnya memberikan komitmen 

kepada pasangan. Berikut beberapa komentar yang mengarah kepada 

kecenderungan gamaphobia terhadap series layangan putus. 

 Respons Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik yaitu Rizqa Widyani 

Dan Rossa Rahma Fitri menyatakan bahwa pengaruh menonton series Layangan 

Putus membuat dirinya a  pribadi menjadi sedikit trauma dengan adanya 

beberapa tayangan pada series tersebut dan membuat sebagian besar perempuan 

jadi enggan untuk meni  Karena ada salah satu scene pada film ini yang 

menggambarkan seorang suami melakukan kegiatan perselingkuhannya walaupun 

seorang istri sudah mengetahui perselingkuhan mereka. Hal ini menjadikan   

adanya kecenderungan terhadap fenomena gamophobia, dimana fenomena 

tersebut menggambarkan adanya ketakutan seseorang terhadap komitmen pada 

suatu hubungan. 
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Gambar 1.2 Hasil Penayangan Film Series Layangan Putus 
Sumber: Media Purwodadi 

 

 Dapat dilihat bahwa jumlah penonton layangan putus mencetak rekor 

dengan jumlah penonton tembus 15 juta kali dalam satu hari penayangan. Film 

series ini menceritakan seorang istri yang dihianati oleh suaminya. Hal ini terbukti 

berdasarkan media purwodadi yang menyatakan bahwa jumlah penonton tembuh 

15 juta kali penayangan dalam satu hari. Maka dari itu penulis tertarik mendengar 

pendapat dari kaum perempuan khususnya pada Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Sriwijaya, dan mengapa Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Sriwijaya, yang dijadikan target, dikarenakan beberapa 

lingkungan kampus Fakultas Ilmu Sosial dan Politik pada saat itu khususnya 

kaum perempuan, banyak yang menonton dan mengikuti update dari episode film 

the series layangan putus serta memberikan pendapat dari masing-masing mereka. 

 Adapun kaitan film series ini terhadap teori analisis resepsi, yaitu 

bagaimana adanya pesan yang disampaikan melalui isi cerita dari film series 

layangan putus, dengan adanya penyampaian tersebut juga tentunya akan 

mendapatkan respons dari pada yang menerima pesan tersebut, yaitu bagaimana 

mereka memaknai pesan yang diterima dari sebuah media. 
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secara sifat film series merupakan bagian dari komunikasi massa yang tidak lepas 

dari hubungan antara film series dan masyarakat. Salah satu media massa 

komunikasi dalam bentuk audio dan visual yang memiliki konsep cerita. Dengan 

hadirnya film dapat digunakan sebagai media dalam menyampaikan pesan melalui 

plot cerita yang disampaikan oleh penulis skenario kepada audiens/penonton. 

Selain itu sebagai media komunikasi massa film memiliki fungsi untuk dapat 

menyampaikan pesan dalam bentuk informasi, edukasi, dan hiburan  (Wibowo, 

W. , 2006). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang ada diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana analisis resepsi pandangan  

mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya mengenai 

fenomena gamaphobia di film series layangan putus ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian proposal deskriptif ini ialah  untuk mengetahui 

pandangan dari mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya 

mengenai fenomena gamophobia di film series layangan putus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
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mengembangkan keilmuan di bidang ilmu komunikasi. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran dalam menanggapi film 

series. 

3. Menambah wawasan bagi pembaca dan peneliti lain dalam penulisan yang 

serupa. 

4. Dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan, serta pengalaman bagi 

pembaca dan penulis khususnya tentang film series. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai masukan dan 

contoh bagi peneliti lain yang mengambil objek serupa. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk semua 

lapisan masyarakat, baik mahasiswa maupun dosen serta masyarakat.
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